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Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakaatuh,
Salam Sejahtera untuk kita semua, Syalom,

Om Swastyastu, Namo Buddhaya,

Salam Kebajikan.

Yang kami hormati dan banggakan,
Presiden Republik Indonesia, Bapak Ir. H. Joko Widodo,
Yang kami hormati,

= Pimpinan dan Anggota DPR dan DPD-RI,

= Pimpinan Lembaga Negara,

= Para Menteri Kabinet Indonesia Maju,

= Para Duta Besar Negara Sahabat,

= Pendahulu kami dan rekan Dewan Gubernur Bank Indonesia,
= Dewan Komisioner OJK dan LPS,

= Para Gubernur, Walikota, Bupati Kepala Daerah,

= Pimpinan Perbankan, Korporasi, Media Nasional,

« Para Penerima Bank Indonesia Awards 2023,

= Undangan yang berbahagia.



SINERGI

MEMPERKUATL KETAHANAN
DAN KEBANGKITAN EKONOMI NASIONAL

1. Selamat datang di Pertemuan Tahunan Bank Indonesia 2023. Kami
bersyukur ke hadirat Allah, Tuhan Yang Maha Kuasa, atas ridho-Nya kita dapat
bersilaturahmi dalam acara ini. Kami haturkan terima kasih kepada Bapak

Presiden yang berkenan hadir beserta para undangan. Sekaligus memberi
arahan.

2. Perkenankan kami menyampaikan prospek ekonomi dan arah kebijakan Bank

Indonesia tahun 2024, yang kami rangkum dalam tema “Sinergi Memperkuat
Ketahanan dan Kebangkitan Ekonomi Nasional”. :



PROSPEK EKONOMI DUNIA: MELAMBAT, KETIDAKPASTIAN TINGGI

\ FRAGMENTASI GEOPOLITIK \
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.

Bapak Presiden dan hadirin yang kami hormati,

> / PELARIAN MODAL KE NEGARA MAJU /

3. Dunia masih terus bergejolak. Perang Rusia-Ukraina. Perang Dagang
Amerika Serikat-Tiongkok. Dan kini konflik Israel di Palestina. Fragmentasi

geopolitik berdampak pada fragmentasi geoekonomi.

4. Akibatnya, prospek ekonomi global akan meredup pada 2024 sebelum
membaik di 2025. Ketidakpastian masih tinggi. Dengan lima karakteristik:
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PROSPEK EKONOMI DUNIA: MELAMBAT, KETIDAKPASTIAN TINGGI
SLOWER & DIVERGENCE GROWTH
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a. Pertama, "Slower and divergence growth”. Pertumbuhan
akan menurun ke 2,8% pada 2024, sebelum meningkat ke
3,0% pada 2025. Amerika Serikat masih baik. Tiongkok
melambat. India dan Indonesia tumbuh tinggi.



PROSPEK EKONOMI DUNIA: MELAMBAT, KETIDAKPASTIAN TINGGI
GRADUAL DISINFLATION
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b. Kedua, “Gradual Dis-inflation”. Penurunan inflasi lambat,

meski pengetatan moneter agresif di negara maju. Baru akan
turun pada 2024, namun masih di atas target. Karena harga
energi-pangan global dan keketatan pasar tenaga kerja.



PROSPEK EKONOMI DUNIA: MELAMBAT, KETIDAKPASTIAN TINGGI
HIGHER FOR LONGER
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c. Ketiga, "Higher for Longer”. Fed-Fund Rate masih akan tinggi
pada 2024. ...



PROSPEK EKONOMI DUNIA: MELAMBAT, KETIDAKPASTIAN TINGGI
HIGHER FOR LONGER
Q4’19
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..Yield US Treasury naik tinggi karena membengkaknya utang
Pemerintah Amerika.



PROSPEK EKONOMI DUNIA: MELAMBAT, KETIDAKPASTIAN TINGGI
STRONG DOLLAR

4 $
$ $ $
=1 el
L7 >
‘ I [l ¥ W e —
(4 1 (4 1
AFRIKA ; l AMERlKA LATIN : AMERIKA SERIKAT l EROPA & ASIA TENGAH = ASEAN

d. Keempat, "Strong Dollar”. Dolar Amerika masih kuat,
mengakibatkan tekanan depresiasi nilai tukar seluruh dunia.

Termasuk Rupiah.



PROSPEK EKONOMI DUNIA: MELAMBAT, KETIDAKPASTIAN TINGGI
CASH IS THE KING
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e. Kelima, "Cash is the King". Pelarian modal dalam jumlah besar
dari Emerging Market ke negara maju. Sebagian besar ke
Amerika. Karena tingginya suku bunga dan kuatnya dolar.

10



PROSPEK EKONOMI DUNIA: MELAMBAT, KETIDAKPASTIAN TINGGI

& 1. SLOWER & DIVERGENCE GROWTH

5. Kelima gejolak global tersebut berdampak negatif ke
berbagal negara. Indonesia tidak terkecuali. Perlu
diwaspadai dan diantisipasi dengan respon kebijakan yang tepat.
Untuk ketahanan dan kebangkitan ekonomi nasional yang telah
susah payah kita bangun.
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SINERGI : KUNCI KETAHANAN & KEBIJAKANEKONOMI NASIONAL HADAPI GEJOLAK GLOBAL

6. Alhamdulilah. Kita bersyukur ekonomi nasional berdaya
tahan. Dari pandemi COVID. Dari gejolak global.
Kuncinya hanya satu: SINERGI. Karena masalah berat
dan kompleks. Tidak mungkin dapat dihadapi sendiri.



SINERGI : KUNCI KETAHANAN & KEBIJAKAN EKONOMI NASIONAL HADAPI GEJOLAK GLOBAL

Perlu kerjasama dan koordinasi. The Power of We. Bersatu
kita kuat dan bangkit.



SINERGI : KUNCI KETAHANAN & KEBIJAKAN EKONOMI NASIONAL HADAPI GEJOLAK GLOBAL

% ) ' ‘SINERGI DALAM ILMU PENGETAHUAN < ¢ ‘o

- SINERGI DALAM ILMU-PENGETAHUAN. “BOOK SMART". Karena
perlu inovasi dan terobosan respon kebijakan. Untuk hasil kinerja
terbaik.



SINERGI : KUNCI KETAHANAN & KEBIJAKAN EKONOMI NASIONAL HADAPI GEJOLAK GLOBAL

* SINERGI DALAM PENGALAMAN

- SINERGI DALAM PENGALAMAN. “"STREET SMART". Karena gejolak
global berulang. Bahkan lebih sering. Perlu pengalaman
menghadapi Krisis.



SINERGI : KUNCI KETAHANAN & KEBIJAKAN EKONOMI NASIONAL HADAPI GEJOLAK GLOBAL

T 1) SINERGI DALAM DOA DAN KEYAKINAN

- SINERGI DALAM DOA DAN KEYAKINAN. “SPIRITUAL SMART".
Karena seberapa kuat niat dan ikhtiar, hanya kekuasaan Tuhan
Yang Menentukan. Kesuksesan dan keberkahan Illahi.



SINERGI : KUNCI KETAHANAN & KEBIJAKAN EKONOMI NASIONAL HADAPI GEJOLAK GLOBAL
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7. Dengan sinergi itu, Insyaa Allah ekonomi Indonesia
tahun 2024 dan 2025 akan menunjukkan ketahanan dan
kebangkitan.



PROSPEK EKONOMI INDONESIA: OPTIMIS DAN WASPADA
EKONOMI INDONESIA TETAP BERDAYA TAHAN
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8. Pertumbuhan akan cukup tinggi. Mencapai 4,7-5,5% pada
2024 dan 4,8-5,6% pada 2025. Salah satu tertinggi di dunia.
Konsumsi dan investasi akan meningkat. Didukung kenaikan
gaji ASN, Pemilu, infrastruktur di IKN. Selain ekspor, didukung
hilirisasi.



PROSPEK EKONOMI INDONESIA: OPTIMIS DAN WASPADA
INFLASI TETAP TERKENDALI DALAM SASARAN
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9. Inflasi tetap terkendali dalam sasaran 2,5+1% pada 2024
dan 2025. Konsistensi kebijakan moneter, kebijakan fiskal, dan
Gerakan Nasional Pengendalian Inflasi Pangan (GNPIP).



PROSPEK EKONOMI INDONESIA: OPTIMIS DAN WASPADA
STABILITAS NILAI TUKAR RUPIAH TETAP TERJAGA
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10. Nilai tukar Rupiah tahun 2024 akan tetap stabil. Dengan
komitmen tinggi Bank Indonesia. Juga fundamental yang baik:
pertumbuhan tinggi, inflasi rendah, imbal hasil investasi
menarik.




“"PROSPEK EKONOMI INDONESIA: OPTIMIS DAN WASPADA
STABILITAS NILAI TU AR RUPIAH TETAP TERJAGA
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CADANGAN DEVISA SURPLUS MODAL
MENINGKAT & FINANSIAL

11. Stabilitas eksternal terjaga. Neraca Pembayaran sehat.
Cadangan devisa akan meningkat.



PROSPEK EKONOMI INDONESIA: OPTIMIS DAN WASPADA
STABILITAS SISTEM KEUANGAN TERJAGA
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12. Pertumbuhan kredit 10-12% pada 2024 dan meningkat
ke 11-13% pada 2025. Stabilitas sistem keuangan juga
terjaga. Hasil stress-test menunjukkan ketahanan sistem

keuangan dari dampak gejolak global.




PROSPEK EKONOMI INDONESIA: OPTIMIS DAN WASPADA
EKONOMI KEUANGAN DIGITAL MENINGKAT PESAT
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13. Ekonomi-keuangan digital meningkat pesat. Transaksi E-
commerce, digital banking, uang elektronik tumbuh tinggi.



Strong Dollar Cash s The King

s Higher for Longer
. Slower & Divergence Growth WAS PADA e
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14. Kita harus bersyukur apa yang kita capai. Tapi kita harus
tetap WASPADA melihat ke depan. Sekali lagi, dunia
belum akan ramah tahun 2024.



15. Kita harus tetap OPTIMIS. Melangkah ke depan penuh
keyakinan. Dengan satu semangat: SINERGI. “"Book-smart”.
“Street-smart”. “Spiritual-smart”. Sinergi melindungi negara,
bangsa, dan rakyat dari gejolak global. Di bidang ekonomi,
politik, dan lainnya.



LIMA SINERGI KEBIJAKAN EKONOMI NASIONAL
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16. Di bidang ekonomi, sinergi bauran kebijakan ekonomi
nasional perlu semakin dipererat. Dalam lima area
penting: (i) kebijakan fiskal dan moneter, (ii) stabilitas sistem
keuangan, (iii) digitalisasi ekonomi keuangan, (iv) hilirisasi,
serta (v) perdagangan, investasi, dan infrastruktur.



SINERGI KEBIJAKAN FISKAL DAN MONETER
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17. Sinergi fiskal-moneter yang sangat erat telah
menyelamatkan Indonesia dari COVID dan gejolak
global. Perlu semakin ditingkatkan untuk ketahanan
dan kebangkitan ekonomi ke depan.



SINERGI KEBIJAKAN FISKAL DAN MONETER
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18. Sinergi pengendalian inflasi melalui kebijakan suku bunga dan
stabilisasi Rupiah Bank Indonesia, subsidi harga energqi
Pemerintah, dan GNPIP.



SINERGI KEBIJAKAN FISKAL DAN MONETER

STABILISASI DEFISIT FISKAL
NILAI TUKAR RENDAH

31 PENERBITAN SBN &
o Y/ GLOBAL BONDS

INSENTIF PAJAK
DEPOSITO DHE SDA

Q59
o||"||o OPERASI MONETER
: ' PRO-MARKET

C |

5 |IPENEMPATAN DHE SDA
_ &KECUKUPAN CADEV
Qg 3Q

STABILISASI
PASAR KEUANGAN

19. Sinergi stabilisasi pasar keuangan dari gejolak global melalui
operasi moneter Bank Indonesia, terkendalinya defisit fiskal
dan penerbitan SBN Pemerintah, serta efektivitas PP DHE SDA.



SINERGI KSSK MENJAGA STABILITAS SISTEM KEUANGAN
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20. Sinergi KSSK dalam menjaga stabilitas sistem
keuangan, sekaligus implementasi UU P2SK.



SINERGI KEBIJAKAN KOMITE STABILITAS SISTEM KEUANGAN (KSSK): LIMA FOKUS KOORDINASI
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Dalam lima aspek, yaitu:
a. Pembiayaan perekonomian yang optimal. Melalui stimulus fiskal
dan insentif likuiditas makroprudensial ke sektor prioritas.



SINERGI KEBIJAKAN KOMITE STABILITAS SISTEM KEUANGAN (KSSK): LIMA FOKUS KOORDINASI
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b. Pengawasan makroprudensial
mikroprudensial OJK.
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SINERGI KEBIJAKAN KOMITE STABILITAS SISTEM KEUANGAN (KSSK): LIMA FOKUS KOORDINASI
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c. Pendalaman pasar keuangan, literasi keuangan, dan pelindungan
konsumen.



SINERGI KEBIJAKAN KOMITE STABILITAS SISTEM KEUANGAN (KSSK): LIMA FOKUS KOORDINASI
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PELINDUNGAN KONSUMEN

d. Digitalisasi sistem pembayaran Bank Indonesia dan sektor
keuangan OJK. Termasuk pengawasan aset kripto dan serangan
siber.



SINERGI KEBIJAKAN KOMITE STABILITAS SISTEM KEUANGAN (KSSK): LIMA FOKUS KOORDINASI
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e. Dan resolusi penanganan permasalahan lembaga keuangan
antara OJK dan LPS.




AKSELERASI IMPLEMENTASI UU P2SK 2024
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21. Untuk itu, implementasi UU P2SK terus ditingkatkan.
Pada tahun 2024 sebagian besar akan diselesaikan.



TRANSFORMASI SEKTOR RIIL: MENUJU KEBANGKITAN EKONOMI

FISIK DAN DIGITAL INVESTASI
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22. Kebangkitan ekonomi memerlukan transformasi di
sektor riil. Infrastruktur konektivitas fisik dan digital. Hilirisasi
minerba, pertanian, perkebunan, peternakan, dan perikanan.
Pariwisata dan ekonomi kreatif. Digitalisasi. Perizinan yang
ramah bisnis dan investasi.



TRANSFORMASI EKONOMI INDONESIA:
MODAL DAN LANDASAN KUAT UNTUK KEBANGKITAN EKONOMI
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23. Kemajuan transformasi ekonomi Indonesia sejak 2013 sebagai
modal dan landasan kuat untuk kebangkitan ekonomi ke
depan. Meningkatkan pertumbuhan ekonomi melalui
peningkatan modal, penyerapan tenaga kerja, dan kenaikan
produktivitas. Untuk itu, kami mohon arahan Bapak Presiden.



TRANSFORMASI SEKTOR RIIL: MENUJU KEBANGKITAN EKONOMI

INFLASI PERTUMBUHAN EKONOMI NERACA PEMBAYARAN
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24. Sinergi kelima bauran kebijakan ekonomi nasional tersebut
akan memperkuat ketahanan dan kebangkitan ekonomi
Indonesia. Pertumbuhan lebih tinggi, stabilitas tetap terjaga.
Dalam jangka menengah, pertumbuhan akan mencapai 5,3-
6,1% pada 2028. Inflasi terjaga rendah pada 2,5+1%.
Demikian juga neraca pembayaran tetap sehat.



N R

25. Kami di Bank Indonesia bersyukur dapat turut mengawal
perekonomian nasional. Dari ancaman krisis karena COVID.
Menjaga ketahanan dari gejolak global. Berkontribusi nyata
bagi perekonomian nasional. Sesuai visi dan budaya kerja
“Aku” Bangga BI Bermakna.



PENGUATAN MANDAT BANK INDONESIA: b v
TURUT MENDUKUNG PERTUMBUHAN EKONOMI YANG BERKELANJUTAN '
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UUP2SK UUBI TUGAS TUJUAN PERTUMBUHAN EKONOMI
KEBIJAKAN MENCAPAI STABILITAS YANG BERKELANJUTAN
MONETER NILAI RUPIAH : o
W *7 '3
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26. Turut mendukung pertumbuhan ekonomi berkelanjutan sesuai UU Bank Indonesia dan

UU P2SK, melalui:

a. Kebijakan moneter untuk pencapaian sasaran inflasi dan stabilitas nilai tukar Rupiah.

b. Kebijakan sistem pembayaran untuk digitalisasi ekonomi-keuangan, didukung
sehatnya industri dan stabilnya infrastruktur pembayaran nasional.

c. Kebijakan makroprudensial untuk kredit/pembiayaan perbankan yang optimal dan
turut menjaga stabilitas sistem keuangan.

d. Didukung pendalaman pasar uang, pengembangan UMKM dan ekonomi-keuangan

syariah.



BANK INDONESIA TERUS MEMPERKUAT SINERGI KEBIJAKAN

(L5

27. Bank Indonesia terus memperkuat sinergi kebijakan dengan
Pemerintah, KSSK, dan berbagai pihak.



BAURAN KEBIJAKAN BANK INDONESIA 2024

PRO-GROWTH

28. Pada tahun 2024, dengan berlanjutnya gejolak global,
kebijakan moneter akan tetap pada stabilitas (“pro-stability”).
Sementara empat kebijakan lain, vyaitu  kebijakan
makroprudensial, digitalisasi sistem pembayaran, pendalaman
pasar uang, serta pengembangan UMKM dan ekonomi-
keuangan syariah untuk pertumbuhan (“pro-growth”).




KEBIJAKAN MONETER 2024: MENJAGA STABILITAS
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29. Di kebijakan moneter. Pertama, untuk memastikan tetap
terkendalinya ...



2023
PRO-STABILI

... inflasi dalam sasaran 2,5+1% pada 2024 dan 2025, suku bunga
BI-Rate akan dipertahankan, dan respon lebih lanjut sesuai
dinamika ekonomi global dan domestik. Sinergi GNPIP diperkuat di
46 kantor Bank Indonesia.



KEBIJAKAN MONETER 2024: MENJAGA STABILITAS
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30. Kedua, stabilisasi nilai tukar Rupiah untuk mitigasi gejolak
global dan pengendalian inflasi harga impor. Melalui intervensi
secara spot maupun forward, sesuai kebutuhan. Kecukupan
cadangan devisa akan dijaga.



KEBIJAKAN MONETER 2024: MENJAGA STABILITAS

2023 ' - STRATEGI OPERASI MONETER PRO MARKET
PRO-STABILITY :

31. Ketiga, strategi operasi moneter “pro-market” untuk efektivitas
transmisi kebijakan, pendalaman pasar uang, dan pengelolaan
aliran portofolio asing. Melalui penerbitan dan mendorong pasar
sekunder Sekuritas Rupiah Bank Indonesia (SRBI), Sekuritas
Valas Bank Indonesia (SVBI), Sukuk Valas Bank Indonesia
(SUVBI).



KEBIJAKAN MONETER 2024: MENJAGA STABILITAS
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32. Keempat, pengelolaan lalu lintas devisa sesuai kaidah
internasional. Instrumen penempatan valas DHE SDA yang
diwajibkan PP 36/2023 akan diperluas.



KEBIJAKAN MAKROPRUDENSIAL 2024: TETAP LONGGAR
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33. Kebijakan makroprudensial longgar akan dipertahankan
tahun 2024.



34.

KEBIJAKAN MAKROPRUDENSIAL 2024: TETAP LONGGAR
PENINGKATAN INSENTIF LIKUDITAS MAKROPRUDENSIAL
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Pertama, peningkatan Insentif Likuditas Makroprudensial untuk
mendorong kredit/pembiayaan ke sektor-sektor prioritas.
Seluruh insentif likuiditas Rp159 triliun dengan tambahan
sekitar Rp20 triliun dapat dimanfaatkan perbankan. ...



KEBIJAKAN MAKROPRUDENSIAL 2024: TETAP LONGGAR
SEMUA INSTRUMEN MAKROPRUDENSIAL LAINNYA TETAP LONGGAR

<< RASIO LTV/FTV PROPERTI >> << RASIO UANG MUKA KENDARAAN >> << RASIO INTERMEDIASI MAKROPRUDENSIAL (RIM)>> <<COUNTER CYCLICAL CAPITAL BUFFER (CCyB) >>
100% 0% 84% - 94% 0%
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... Instrumen makroprudensial lainnya tetap longgar hingga
Desember 2024.



KEBIJAKAN MAKROPRUDENSIAL 2024: TETAP LONGGAR
PENURUNAN RASIO PENYANGGA LIKUIDITAS MAKROPRUDENSIAL (PLM)
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35. Kedua, penurunan rasio Penyangga Likuiditas Makroprudensial
mulai Desember 2023. Menambah fleksibilitas likuiditas sekitar
Rp81 triliun. Untuk kredit dan stabilitas sistem keuangan.



KEBIJAKAN MAKROPRUDENSIAL 2024: TETAP LONGGAR
PENGUATAN SURVEILLANCE SISTEMIK
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36. Ketiga, penguatan surveillance sistemik untuk turut menjaga
stabilitas sistem keuangan, berkoordinasi erat dengan KSSK,
OJK dan LPS.



KEBIJAKAN SISTEM PEMBAYARAN 2024: AKSELERASI DIGITALISASI

37. Di sistem pembayaran, digitalisasi terus diakselerasi tahun
2024. ...
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KEBIJAKAN SISTEM PEMBAYARAN 2024: AKSELERASI DIGITALISASI
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... Sesuai Blueprint Sistem Pembayaran Indonesia. Dengan sasaran:
akselerasi ekonomi-keuangan digital nasional, struktur industri
sehat dan efisien, serta infrastruktur aman dan handal. Dengan
semboyan: Satu Nusa, Satu Bangsa, Satu Bahasa.
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KEBIJAKAN SISTEM PEMBAYARAN 2024: AKSELERASI DIGITALISASI
PENGEMBANGAN SISTEM PEMBAYARAN RITEL
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38. Pertama, pengembangan sistem pembayaran ritel BI-FAST
vyang interkoneksi, interoperabilitas, dan integrasi dengan
Gerbang Pembayaran Nasional.
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KEBIJAKAN SISTEM PEMBAYARAN 2024: AKSELERASI DIGITALISASI
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39. Kedua, pengembangan sistem pembayaran nilai besar BI-RTGS
Generasi ke-3 yang modern, multi-currency dan standar
internasional. ...
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" KEBIJAKAN SISTEM PEMBAYARAN 2024: AKSELERASI DIGITALISASI
e PENGEMBANGAN SISTEM PEMBAYARAN NILAI BESAR
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Interkoneksi dengan modernisasi sistem operasi moneter
Bank Indonesia.

58



KEBIJAKAN SISTEM PEMBAYARAN 2024: AKSELERASI DIGITALISASI
PENGEMBANGAN PUSAT DATA TRANSAKSI PEMBAYARAN
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| SISTEM PEMBAYARAN

40. Ketiga, pengembangan pusat data transaksi pembayaran.
Untuk inovasi pembayaran dengan Artificial Intelligence. Juga
kebijakan Bank Indonesia, Pemerintah dan KSSK.
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KEBIJAKAN SISTEM PEMBAYARAN 2024: AKSELERASI DIGITALISASI
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41. Keempat, pengembangan Digital Rupiah sebagai satu-satunya
alat pembayaran digital yang sah di Indonesia. Penerbitan
“proof of concept” Digital Rupiah tahap pertama, termasuk
“Khasanah Digital Rupiah”.
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KEBIJAKAN SISTEM PEMBAYARAN 2024: AKSELERASI DIGITALISASI
PERLUASAN KERJA SAMA DAN ELEKTRONIFIKASI
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42. Kelima, perluasan kerjasama QRIS dan BI-FAST dalam ASEAN.
Juga ke India, Jepang, dan Tiongkok. Integrasi dengan Local
Currency Transaction.

43. Elektronifikasi transaksi keuangan Pemerintah Daerah. Bansos
dan Kartu Kredit Indonesia Segmen Pemerintah.
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44. Pendalama
n pasa
berekonomian. ... r uang 2024 untuk pembiayaan



KEBIJAKAN PENDALAMAN DAN PENGEMBANGAN PASAR UANG 2024

... Sesuai Blueprint Pendalaman Pasar Uang. ...



KEBIJAKAN PENDALAMAN DAN PENGEMBANGAN PASAR UANG 2024
’/ VOLUME TRANSAKSI DAN \\ —
S

LIKUIDITAS MENINGKAT

Dengan sasaran: (i) peningkatan volume transaksi dan
likuiditas, (ii) efisiensi mekanisme pasar dan market conduct,
serta (iii) stabilitas pasar dan infrastruktur pendukung.



45.

46.

47.

48.

KEBIJAKAN PENDALAMAN DAN PENGEMBANGAN PASAR UANG 2024
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ASOSIASI PASAR UANG DAN PASAR
VALAS INDONESIA (APUVINDO)

Pengembangan produk swap suku bunga dan nilai tukar untuk stabilitas Rupiah,
hedging, dan manajemen likuiditas jangka pendek.

Penguatan mekanisme pasar yang efisien dalam pembentukan struktur suku bunga
dan nilai tukar.

Konsolidasi pelaku pasar melalui Primary Dealers dan Asosiasi Pasar Uang sebagai
mitra utama Bank Indonesia dalam operasi moneter dan pengembangan pasar
uang.

Pengembangan Central-Counter Party Suku Bunga dan Nilai tukar dengan industri.



PENGEMBANGAN USAHA MIKRO KECIL DAN MENENGAH
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49. Bank Indonesia terus mendukung pengembangan UMKM
dan ekonomi-keuangan syariah. Juga ekonomi hijau.

50. Penyelenggaraan Karya Kreatif Indonesia untuk UMKM Go
Export, Go Digital. Dukungan Gerakan Nasional Bangga Buatan
Indonesia dan Bangga Berwisata di Indonesia.
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51.

PENGEMBANGAN EKONOMI DAN KEUANGAN SYARIAH

Pengembangan mata rantai ekonomi halal pada sektor
unggulan, khususnya makanan halal dan modest fashion.
Pengembangan pasar uang syariah: Sukuk Rupiah dan Valas
BI. Penyelenggaraan Festival Ekonomi Syariah di tiga wilayah,
dan ISEF berskala internasional.
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SINERGI UNTUK MEMPERKUAT POSISI INDONESIA SECARA INTERNASIONAL
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52. Di kebijakan iInternasional, setelah kesuksesan
Keketuaan Indonesia pada G20 2022 dan ASEAN 2023,
Bank Indonesia terus bersinergi erat dengan
Pemerintah.
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53.

54.
55.

56.

FOKUS KEBIJAKAN INTERNASIONAL

Kerjasama bilateral di bidang kebanksentralan, sistem pembayaran,
Local Currency Transaction, serta perjanjian swap bilateral.

Perluasan kerjasama regional termasuk ASEAN Payments Connectivity.
Memperjuangkan kepentingan nasional di G20, IMF, FSB dan BIS.
Maupun keuangan syariah di IFSB dan IILM.

Persepsi positif investor dan lembaga rating melalui Investor Relation

Unit Bank Indonesia. o



TRANSFORMASI KELEMBAGAAN BANK INDONESIA

57. Di bidang kelembagaan, transformasi menyeluruh sejak 2018
semakin ditingkatkan. Membangun bank sentral di era digital.
Melaksanakan amanat UU Bank Indonesia. Sekaligus
implementasi UU P2SK.
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59.

60.

61.

TRANSFORMASI KELEMBAGAAN BANK INDONESIA

- ) <<DIGITAI€ISAS| PROS! _A>>

Penguatan sistem tata kelola kebijakan dan kelembagaan dengan prinsip IKKAT:
Independensi, Konsistensi, Koordinasi, Akuntabilitas, dan Transparansi.

Digitalisasi proses kerja dan organisasi, didukung pusat data dan kapabilitas Artificial
Intelligence.

Kepemimpinan yang professional. Kompetensi tinggi (book-smart), pengalaman kuat
(street-smart), dan berakhlak mulia (spiritual smart). Melalui budaya kerja “Aku”
Bangga BI Bermakna.

Akuntabilitas dengan Laporan Kinerja Kelembagaan kepada Presiden dan DPR. Juga

transparansi publik. val



TRANSFORMASI KELEMBAGAAN BANK INDONESIA

THE BEST NEW

BANKNOTE
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62. Alhamdulillah, dengan transformasi tanpa henti, pada tahun
2023 Bank Indonesia mendapat 7 (tujuh) penghargaan
internasional.
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OPTIMIS
~ DAN .
- TETAP. WASPADA ’

Bapak Presiden dan hadirin yang kami hormati,

63. Sebagai penutup, prospek ekonomi Indonesia tahun 2024 akan
menunjukkan ketahanan dan kebangkitan. Di tengah gejolak
global yang masih akan berlanjut. Optimis dan tetap Waspada.
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SINERGI

... Kuncinya pada “Sinergi” Bauran Kebijakan Ekonomi Nasional. ...
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DEWAN PERWAKILAN
RAKYAT

. KOMITE STABILITAS
- SISTEM KEUANGAN

... Bank Indonesia akan terus memperkuat sinergi.
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PERBANKAN DAN
PELAKU USAHA
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... Dengan Pemerintah, KSSK, DPR, dan berbagai pihak. Semoga
Allah swt memberkahi negara, bangsa, dan kita semua.
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Lo 8 SINERGI

ke, e MEMPERKUAT KETAHANAN
N - DAN KEBANGKITAN EKONOMI NASIONAL

64. Akhirnya, kami mohon dengan hormat perkenan Bapak
Presiden untuk memberikan arahan.

Sekian, terima kasih
Wasalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakaatuh
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